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Lampiran 1 

KISI-KISI LEMBAR OBSERVASI SISWA 

No Variabel 
Aspek yang 

Diamati 
Indikator 

Nomor 

Item 

1 

Implementasi 

Kurikulum 

Merdeka 

Perencanaan 

Pembelajaran 

IPAS 

Guru menggunakan modul ajar 

Kurikulum Merdeka 
1 

Tujuan pembelajaran sesuai 

Capaian Pembelajaran (CP) 

IPAS 

2 

Terdapat integrasi unsur 

kearifan lokal dalam 

perencanaan 

3 

Guru menyiapkan media/sumber 

belajar berbasis lingkungan 

sekitar 

4 

Kegiatan pembelajaran 

dirancang berbasis aktivitas 

siswa 

5 

2 

Pembelajaran 

IPAS 

Berbasis 

Kearifan 

Lokal 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Guru mengaitkan materi IPAS 

dengan kearifan lokal setempat 
6 

Guru menggunakan contoh 

nyata dari lingkungan sekitar 

siswa 

7 

Siswa terlihat aktif dalam 

kegiatan pembelajaran 
8 

Terjadi diskusi/tanya jawab 

terkait fenomena lokal 
9 

Guru berperan sebagai fasilitator 10 

Siswa melakukan pengamatan 

lingkungan 
11 
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Pembelajaran menumbuhkan 

sikap peduli lingkungan dan 

budaya lokal 

12 

3 

Implementasi 

Penilaian 

Kurikulum 

Merdeka 

Penilaian 

Pembelajaran 

Guru melakukan penilaian 

proses mengajar 
13 

Guru melakukan penilaian  

mencakup sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan 

14 

Tugas/penilaian berkaitan 

dengan konteks kearifan lokal 
15 
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Lampiran 2 

KISI-KISI LEMBAR OBSERVASI GURU 

Variabel Aspek Indikator No. 

Butir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Implementasi Kurikulum 

Merdeka Berbasis 

Kearifan Lokal 

 

 

 

 

 

Perencanaan 

Pembelajaran 

Guru menggunakan modul 

ajar Kurikulum Merdeka 

1 

Tujuan pembelajaran 

sesuai capaian 

pembelajaran IPAS 

2 

Integrasi kearifan lokal 

dalam perencanaan 

3 

Menyiapkan media 

berbasis lingkungan 

sekitar 

4 

Merancang kegiatan 

berbasis aktivitas siswa 

5 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Mengaitkan materi dengan 

kearifan lokal 

6 

Menggunakan contoh dari 

lingkungan sekitar 

7 

Melibatkan siswa secara 

aktif 

8 

Memfasilitasi 

diskusi/tanya jawab 

9 

Guru berperan sebagai 

fasilitator 

10 

Mengarahkan pengamatan 

lingkungan 

11 

Menumbuhkan sikap 

peduli lingkungan dan 

12 
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 budaya 

 

 

Penilaian 

Pembelajaran 

Melakukan penilaian 

proses 

13 

Melakukan penilaian  

tahap sikap, pengetahuan, 

keterampilan 

 

14 

Penilaian berbasis 

kearifan lokal 

15 
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Lampiran 3 

KISI-KISI WAWANCARA KEPALA SEKOLAH 

No Variabel Aspek Indikator 
Nomor 

Pertanyaan 

1 

Implementasi 

Kurikulum 

Merdeka 

Kebijakan 

Sekolah 

Kebijakan dan strategi 

sekolah dalam 

implementasi Kurikulum 

Merdeka 

1 

Arah kebijakan khusus 

pada pembelajaran IPAS 

kelas V 

1 

2 
Integrasi 

Kearifan Lokal 

Dukungan 

Perencanaan & 

Pelaksanaan 

Upaya sekolah 

mendorong integrasi 

kearifan lokal dalam 

pembelajaran 

2 

Fasilitasi guru dalam 

mengembangkan 

pembelajaran berbasis 

kearifan lokal 

2 

3 Dukungan 

Institusional 

Sarana dan 

Pengembangan 

Profesional 

Bentuk dukungan 

konkret (pelatihan, 

supervisi, sarana, kerja 

sama masyarakat) 

3 

4 
Pengawasan 

dan Evaluasi 

Monitoring 

Implementasi 

Mekanisme supervisi dan 

evaluasi implementasi 

Kurikulum Merdeka 

4 

Evaluasi integrasi 

kearifan lokal dalam 

pembelajaran 

4 

5 
Dampak 

Implementasi 

Dampak pada 

Peserta Didik 

Dampak terhadap 

perkembangan karakter 

siswa 

5 
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Dampak terhadap 

pemahaman konsep 

IPAS 

5 

Dampak terhadap 

keterlibatan/keaktifan 

siswa 

5 

6 
Tantangan dan 

Pengembangan 

Faktor 

Penghambat 

dan Strategi 

Lanjutan 

Tantangan dalam 

implementasi 
6 

Strategi pengembangan 

dan perbaikan ke depan 
6 
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Lampiran 4 

KISI-KISI LEMBAR WAWANCARA GURU 

No Variabel Aspek Indikator 
Nomor 

Pertanyaan 

1 

Implementasi 

Kurikulum 

Merdeka 

Pemahaman 

Konseptual 

Pemahaman guru tentang 

konsep Kurikulum Merdeka 

dalam pembelajaran IPAS 

1 

Perbedaan Kurikulum 

Merdeka dengan kurikulum 

sebelumnya 

2 

2 

Perencanaan 

Pembelajaran 

IPAS 

Penyusunan 

Perangkat 

Ajar 

Proses penyusunan modul 

ajar IPAS 
3 

Analisis Capaian 

Pembelajaran (CP) menjadi 

Alur Tujuan Pembelajaran 

(ATP) 

4 

Integrasi 

Kearifan 

Lokal 

Cara memasukkan unsur 

kearifan lokal dalam 

perencanaan 

5 

Contoh kearifan lokal yang 

diintegrasikan 
6 

3 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

IPAS 

Berbasis 

Kearifan 

Lokal 

Strategi dan 

Langkah 

Pembelajaran 

Langkah-langkah 

pelaksanaan pembelajaran 

berbasis kearifan lokal 

7 

Metode/strategi pembelajaran 

yang digunakan 
8 

Cara mengaitkan materi 

dengan lingkungan sekitar 

siswa 

9 

Media/sumber belajar yang 

digunakan 
10 
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4 
Penilaian 

Pembelajaran 

Evaluasi 

Pembelajaran 

Bentuk penilaian yang 

digunakan 
11 

Dampak 

Pembelajaran 

Respon dan perubahan siswa 

setelah pembelajaran berbasis 

kearifan lokal 

12 

5 

Faktor 

Pendukung 

dan 

Penghambat 

Faktor 

Internal dan 

Eksternal 

Faktor yang mendukung 

pelaksanaan pembelajaran 
13 

Kendala yang dihadapi dan 

solusi yang dilakukan 
14 
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Lampiran 5 

KISI-KISI KUISIONER SISWA 

No Variabel Aspek Indikator 
No 

Butir 

1 

Implementasi 

Kurikulum Merdeka 

berbasis kearifan 

lokal dalam 

pembelajaran IPAS 

Pembelajaran 

IPAS Berbasis 

Kearifan Lokal 

Guru mengaitkan materi 

IPAS dengan 

lingkungan sekitar 

siswa 

1 

Pemahaman siswa 

meningkat ketika 

pembelajaran dikaitkan 

dengan kehidupan 

sehari-hari 

2 

Guru mengajak siswa 

melakukan pengamatan 

terhadap lingkungan 

sekitar 

3 

Pembelajaran IPAS 

dikaitkan dengan 

budaya dan lingkungan 

lokal 

4 

Keaktifan siswa dalam 

bertanya dan berdiskusi 

saat pembelajaran 

5 

2 

Implementasi 

Kurikulum Merdeka 

berbasis kearifan 

lokal dalam 

pembelajaran IPAS 

Peran Guru 

dalam 

Pembelajaran 

Guru memberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk 

menyampaikan 

pendapat 

1 

Guru membimbing 

siswa dalam kegiatan 

pengamatan 

2 

Guru memanfaatkan 3 
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media belajar dari 

lingkungan sekitar 

Guru menciptakan 

pembelajaran IPAS 

yang menarik 

4 

3 

Implementasi 

Kurikulum Merdeka 

berbasis kearifan 

lokal dalam 

pembelajaran IPAS 

Pemahaman dan 

Sikap Siswa 

Siswa memiliki 

kepedulian terhadap 

lingkungan setelah 

pembelajaran 

1 

Siswa mengenal 

kearifan lokal di 

daerahnya 

2 

Siswa mampu 

mengaitkan materi 

IPAS dengan kehidupan 

sehari-hari 

3 

Pembelajaran berbasis 

kearifan lokal 

memudahkan siswa 

memahami materi 

4 

4 

Implementasi 

Kurikulum Merdeka 

berbasis kearifan 

lokal dalam 

pembelajaran IPAS 

Kendala yang 

Dirasakan Siswa 

Siswa kesulitan 

memahami materi tanpa 

contoh nyata 

1 

Keterbatasan waktu 

dalam kegiatan 

pengamatan 

2 
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Lampiran 8 

LEMBAR WAWANCARA KEPALA SEKOLAH 

Identitas Wawancara 

Nama Sekolah  : Sekolah Dasar Negeri 03 Sebungkang 

Hari/Tanggal   : Kamis, 30 April 2026 

Waktu   : 09.00-10.10 

Nama Narasumber  : Lasono, S.Pd. SD 

Jabatan   : Kepala Sekolah 

Pewawancara  : Nelly Agustriani 

 

No Pertanyaan  Jawaban  

1.  Bagaimana kebijakan dan strategi sekolah 

dalam mengimplementasikan Kurikulum 

Merdeka secara menyeluruh, khususnya 

pada pembelajaran IPAS di kelas V? 

Mengenai Kurikulum Merdeka 

ini, pemahaman kami di sekolah 

adalah bahwa kurikulum ini 

memberikan fleksibilitas yang 

lebih besar bagi sekolah, guru, 

dan juga siswa itu sendiri. 

Berbeda dengan kurikulum 

sebelumnya yang sangat kaku, di 

Kurikulum Merdeka ini 

pembelajaran itu lebih berpusat 

pada siswa atau student-

centered. Kebijakan yang kami 

ambil selaku pimpinan di 

sekolah ini adalah dengan 

memberikan kebebasan yang 

bertanggung jawab kepada guru 

kelas V untuk menyusun 

perencanaan dan melaksanakan 

proses pembelajaran. Kami 

memfasilitasi penyediaan buku-

buku panduan guru dan siswa, 

menyelenggarakan kegiatan 

KKG atau Kelompok Kerja 

Guru internal untuk saling 

berbagi metode mengajar, serta 
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mendukung guru-guru kami jika 

ingin menggunakan lingkungan 

di sekitar desa Sebungkang ini 

sebagai media atau sumber 

belajar nyata bagi anak-anak. 

2.  Sejauh mana sekolah mendorong dan 

memfasilitasi guru untuk mengintegrasikan 

kearifan lokal dalam perencanaan dan 

pelaksanaan pembelajaran? 

Ya, terkait dengan kearifan lokal 

ini, kami sangat mendorong hal 

tersebut. Mengapa? Karena letak 

geografis dan kondisi budaya di 

wilayah Sebungkang ini sangat 

kaya akan nilai-nilai tradisional 

dan alam yang masih asri. 

Sekolah membuat kebijakan 

tersurat maupun tersirat agar 

guru-guru dalam menyusun 

modul ajar, terutama pada 

pelajaran IPAS, selalu 

menyelipkan unsur-unsur lokal 

setempat. Kami meminta guru 

memanfaatkan potensi yang 

dekat dengan anak, misalnya 

mengenalkan jenis-jenis 

tanaman obat tradisional di 

daerah kita, cara bertani warga 

di sini, atau tradisi adat gotong 

royong masyarakat setempat 

agar anak-anak tidak kehilangan 

identitas budaya lokal mereka 

sendiri. 

3.  Dukungan konkret apa saja yang diberikan 

sekolah kepada guru dalam menerapkan 

pembelajaran berbasis kearifan lokal 

(misalnya pelatihan, supervisi, penyediaan 

sarana, atau kerja sama dengan 

masyarakat)? 

Dukungan yang saya berikan 

selaku kepala sekolah, yang 

pertama tentu adalah bimbingan 

dan supervisi akademis. Saya 

bersama rekan-rekan guru sering 

berdiskusi untuk menyelaraskan 

Capaian Pembelajaran atau CP 

dengan kearifan lokal yang 

relevan. Yang kedua, dari segi 

anggaran, kami mengalokasikan 

dana BOS secara proporsional 

untuk menunjang media 

pembelajaran atau membiayai 

kegiatan luar kelas (outing class) 

yang membutuhkan transportasi 

atau peralatan sederhana. Dan 

yang ketiga, saya selalu 
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memotivasi mereka untuk tidak 

takut berinovasi dalam mengajar. 

4.  Bagaimana mekanisme pengawasan dan 

evaluasi yang dilakukan sekolah terhadap 

implementasi Kurikulum Merdeka serta 

integrasi kearifan lokal dalam 

pembelajaran? 

Dari hasil supervisi kelas yang 

rutin saya lakukan, pelaksanaan 

pembelajaran IPAS di kelas V 

sudah berjalan dengan cukup 

baik dan aktif. Guru kelas V, Ibu 

Diana, sudah mulai 

membiasakan anak-anak untuk 

mengamati benda-benda nyata di 

luar kelas, melakukan percobaan 

sederhana, dan bekerja secara 

berkelompok. Anak-anak 

tampak sangat ceria dan tidak 

bosan jika dibandingkan dengan 

pembelajaran yang dulu hanya 

mendengarkan penjelasan di 

dalam kelas saja. 

5.  Berdasarkan pengamatan sekolah, 

bagaimana dampak pembelajaran berbasis 

kearifan lokal terhadap perkembangan 

karakter, pemahaman konsep IPAS, dan 

keterlibatan siswa? 

Respon dari siswa sangat luar 

biasa positif ya. Anak-anak itu 

kalau kita ajak berbicara atau 

belajar tentang hal-hal yang 

sering mereka lihat di rumah 

atau di lingkungan desa mereka, 

mereka itu langsung cepat 

menanggapinya. Mereka 

menjadi lebih aktif bertanya, 

lebih bersemangat karena 

mereka merasa materi yang 

dipelajari itu berguna bagi 

kehidupan mereka sehari-hari. 

Rasa ingin tahu mereka jadi 

meningkat tajam. 

6.  Apa saja tantangan yang dihadapi sekolah 

dalam implementasi Kurikulum Merdeka 

berbasis kearifan lokal dan strategi apa 

yang dirancang untuk pengembangan 

selanjutnya? 

Hambatan atau kendala yang 

kami hadapi di lapangan itu, 

yang pertama adalah 

keterbatasan sumber referensi 

tertulis mengenai kearifan lokal 

daerah kita secara mendalam 

yang bisa langsung dimasukkan 

ke dalam modul ajar. Jadi guru 

harus aktif mencari informasi 

sendiri ke tokoh adat atau 

masyarakat. Yang kedua, 

kendala sarana prasarana 

penunjang teknologi informasi 
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di sekolah kami yang masih 

perlu peningkatan, serta 

penyesuaian waktu guru yang 

terkadang bentrok dengan 

kegiatan-kegiatan administratif 

lainnya. Solusi yang kami 

lakukan adalah, kami 

mendorong guru untuk aktif 

menjalin komunikasi dengan 

para tokoh masyarakat atau 

orang tua siswa guna menggali 

informasi kearifan lokal tersebut. 

Kemudian untuk kendala 

teknologi, kami memaksimalkan 

penggunaan laptop sekolah 

secara bergantian dan 

memanfaatkan jaringan internet 

yang ada seoptimal mungkin. 

Kami juga terus mengevaluasi 

pembagian tugas guru agar 

mereka memiliki waktu yang 

cukup untuk fokus pada 

persiapan mengajar di kelas. 
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Lampiran 9 

LEMBAR WAWANCARA GURU 

Identitas Wawancara  

Nama Sekolah  : Sekolah Dasar Negeri 03 Sebungkang 

Hari/Tanggal   : Selasa, 28 April 2026 

Waktu   : 07.00-08.45 

Nama Narasumber  : Diana, S.Pd 

Jabatan   : Wali Kelas 

Pewawancara  : Nelly Agustriani 

 

Pertanyaan Wawancara untuk Guru Kelas V 

No Pertanyaan  Jawaban  

1. Bagaimana pemahaman Ibu tentang 

konsep Kurikulum Merdeka dalam 

pembelajaran IPAS di kelas V? 

Menurut saya, Kurikulum 

Merdeka dalam pembelajaran 

IPAS itu menekankan pada 

pembelajaran yang berpusat 

pada siswa, fleksibel, dan 

terhubung dengan kehidupan 

nyata. Materinya disajikan 

secara terpadu antara Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial, 

sehingga siswa tidak hanya 

menghafal, tetapi memahami 

konsep dan bisa menerapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Apa perbedaan yang Ibu rasakan 

antara Kurikulum Merdeka dan 

kurikulum sebelumnya dalam 

pembelajaran IPAS? 

Perbedaan yang saya rasakan, 

kalau dulu lebih terpisah antara 

IPA dan IPS. Sekarang digabung 

menjadi IPAS, jadi lebih utuh. 

Di Kurikulum Merdeka, guru 

lebih punya kebebasan dalam 
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menyusun materi sesuai 

kebutuhan siswa dan kondisi 

daerah. Pembelajarannya juga 

lebih banyak proyek, observasi, 

dan pengalaman langsung, 

bukan hanya ceramah di kelas. 

3. Bagaimana proses Ibu menyusun 

modul ajar IPAS berdasarkan 

Kurikulum Merdeka? 

saya menyusun berdasarkan 

yang pertama, saya pelajari dulu 

Capaian Pembelajaran dan Alur 

Tujuan Pembelajaran. Kemudian 

setelah itu, saya tentukan tujuan 

pembelajaran materi, metode, 

dan asesmen. Saya juga pastikan 

modul ajar tersebut relevan 

dengan karakter siswa dan... dan 

memuat unsur kearifan lokal 

atau masalah yang ada di sekitar 

mereka. 

4. Bagaimana cara Ibu menganalisis 

Capaian Pembelajaran (CP) menjadi 

Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)? 

Saya menganalisisnya, saya 

membaca dan memahami dulu 

Capaian Pembelajaran untuk 

fase kelas lima. Kemudian saya 

uraikan menjadi tujuan-tujuan 

pembelajaran yang lebih 

spesifik, disusun secara 

berurutan dan logis dari yang 

mudah ke yang sulit. Alur 

Tujuan Pembelajaran ini menjadi 

panduan langkah demi langkah 

apa yang harus dicapai siswa 

dalam satu periode 

pembelajaran. 

5. Apakah dalam perencanaan 

pembelajaran Ibu memasukkan unsur 

kearifan lokal? Bagaimana caranya? 

Iya, tentu saja. Saya akan 

memasukkan unsur kearifan 

lokal. Caranya, dengan... dengan 

mengidentifikasi potensi budaya 

atau masalah di lingkungan yang 

ada di sekitar sekolah dan 
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masyarakat sekitar. Kemudian 

saya hubungkan materi IPAS 

dengan hal-hal tersebut. 

Misalnya tentang tanaman lokal, 

tradisi, atau cara masyarakat 

menjaga lingkungan. 

6. Contoh kearifan lokal apa yang pernah 

Ibu integrasikan dalam pembelajaran 

IPAS? 

Contohnya, saya belajar tentang 

ekosistem. Saya mengajak siswa 

mengamati tanaman atau hewan 

yang ada di lingkungan sekitar 

desa. Atau saya belajar tentang 

energi, membahas cara 

masyarakat memanfaatkan 

sumber daya alam setempat. 

Juga bisa tentang tentu saya 

menjaga kebersihan lingkungan 

sesuai adat atau kebiasaan warga 

daerah yang ada di sekitar 

sekolah. 

7. Bagaimana langkah-langkah 

pelaksanaan pembelajaran IPAS 

berbasis kearifan lokal di kelas? 

Pertama, saya awali dengan 

apersepsi yang mengaitkan 

materi dengan pengalaman 

siswa. Kemudian bisa dilakukan 

kegiatan observasi langsung ke 

lingkungan luar kelas, diskusi 

kelompok, atau proyek kecil-

kecilan. Siswa diajak mencatat, 

menganalisis, dan 

menyimpulkan sendiri apa yang 

mereka temukan di sekitar 

lingkungan sekolah. 

8. Metode atau strategi apa yang 

digunakan agar siswa aktif dalam 

pembelajaran berbasis kearifan lokal? 

Saya menggunakan metode 

diskusi kelompok. Siswa 

menjadi... siswa dibagi menjadi 

kelompok untuk dilakukan 

pengamatan atau tugas tertentu. 

Ini membuat mereka lebih 

antusias karena belajar sesuatu 
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yang nyata dan dekat dengan 

lingkungan mereka. 

9. Bagaimana cara Ibu mengaitkan 

materi IPAS dengan lingkungan 

sekitar siswa? 

Saya sering mengajak siswa 

melihat langsung apa yang ada 

di sekitar sekolah atau rumah 

mereka. Misalnya, materi 

tentang perubahan wujud benda 

dikaitkan dengan kegiatan 

sehari-hari seperti memasak, 

atau materi tanah dikaitkan 

dengan jenis tanah di tempat 

tinggal mereka. 

10. Media atau sumber belajar apa yang 

digunakan dalam pembelajaran 

berbasis kearifan lokal? 

Media atau sumber, selain buku 

paket, saya menggunakan 

lingkungan sekitar sebagai 

sumber belajar utama. Bisa juga 

menggunakan alat peraga 

sederhana seperti gambar, video, 

atau bahkan menggunakan 

narasumber dari masyarakat 

setempat yang ahli di bidang 

tertentu. 

11. Bagaimana bentuk penilaian yang 

dilakukan dalam pembelajaran IPAS 

berbasis kearifan lokal? 

Penilaian yang saya lakukan 

tidak hanya tes tertulis, tetapi 

juga penilaian proses seperti 

observasi saat kegiatan 

lapangan, penilaian hasil kerja 

atau proyek, dan presentasi. 

Saya juga melihat sikap siswa 

seperti kerja sama dan keaktifan 

mereka selama pembelajaran 

berlangsung. 

12. Bagaimana respon dan perubahan 

yang terlihat pada siswa setelah 

pembelajaran dikaitkan dengan 

kearifan lokal? 

Respon siswa terlihat lebih 

antusias dan semangat karena 

materi tidak asing dan mereka 

bisa mempraktikkannya. Mereka 

jadi lebih sadar akan potensi 



134 

 

 

 

 daerah sendiri dan merasa lebih 

menghargai lingkungan serta 

budaya di sekitar mereka. 

13. Apa saja faktor yang mendukung 

pelaksanaan pembelajaran ini? 

Faktor pendukung antara lain 

dukungan kepala sekolah dan 

rekan guru, kondisi lingkungan 

sekolah memadai untuk 

observasi, serta antusiasme 

siswa yang tinggi. Ketersediaan 

referensi dan kemudahan akses 

ke lokasi belajar juga sangat 

membantu. 

14. Apa saja kendala yang dihadapi dan 

bagaimana solusi yang dilakukan 

untuk mengatasinya? 

Kendalanya kadang waktu yang 

terbatas atau cuaca jika harus 

belajar di luar kelas. Solusinya, 

saya atur jadwal dengan baik dan 

siapkan kegiatan alternatif di 

dalam kelas jika cuaca tidak 

memungkinkan. Terkadang juga 

keterbatasan alat, jadi saya 

memanfaatkan barang bekas atau 

bahan yang mudah didapat di 

sekitar. 
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Lampiran 10 

KUISIONER SISWA 

Identitas Responden 

Nama :  

Kelas : V (Lima) 

Skor Keterangan 

4 Sangat Setuju (SS) 

3 Setuju (S) 

2 Tidak Setuju (TS) 

1 Sangat Tidak Setuju (STS) 

 

 

No  Aspek  Pertanyaan  SS S TS STS 

1.  Pembelajaran 

IPAS Berbasis 

Kearifan Lokal 

 

1. Guru menjelaskan materi 

IPAS dengan contoh dari 

lingkungan sekitar saya 

    

2. Saya lebih mudah 

memahami pelajaran jika 

dikaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari 

    

3. Guru mengajak kami 

mengamati lingkungan 

sekitar saat belajar IPAS 

    

4. Saya senang belajar IPAS 

karena berhubungan 

dengan budaya dan 

lingkungan tempat tinggal 

saya 

    

5. Saya aktif bertanya dan 

berdiskusi saat 

pembelajaran IPAS 

berlangsung 

    

2.  Peran Guru 

dalam 

1. Guru memberi kesempatan 

kepada siswa untuk 

berpendapat 
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Pembelajaran 2. Guru membimbing kami 

saat melakukan 

pengamatan 

    

3. Guru menggunakan media 

belajar dari lingkungan 

sekitar 

    

4. Guru membuat 

pembelajaran IPAS 

menjadi menarik 

    

3.  Pemahaman dan 

Sikap Siswa 

1. Saya lebih peduli terhadap 

lingkungan setelah belajar 

IPAS 

    

2. Saya lebih mengenal 

kearifan lokal di daerah 

saya 

    

3. Saya dapat menjelaskan 

hubungan materi IPAS 

dengan kehidupan sehari-

hari 

    

4. Saya merasa pembelajaran 

seperti ini membuat saya 

lebih mudah belajar 

    

4.  Kendala yang 

Dirasakan Siswa 

1. Saya kesulitan memahami 

materi jika tidak 

menggunakan contoh 

nyata 

    

2. Waktu pembelajaran terasa 

kurang saat melakukan 

pengamatan 

    

 

     Sintang, ……………………2026 

     Siswa 

 

 

     ………………………………….. 
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Hasil Kuesioner Siswa 
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Lampiran 11 

Foto Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 12  

Penyerahan Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 13  

Foto Surat Sudah Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 14 Surat Validasi Instrumen I 
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Lampiran 15 Surat Validasi Instrumen II 
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Lampiran 16 

Foto-Foto Gedung Sekolah dan Kegiatan Penelitian 

 

Foto plang nama sekolah 

 

Foto gedung sekolah 

 

Foto lapangan sekolah 

 

Foto lorong sekolah 
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Foto Observasi Hari Pertama 

 

 

Foto Observasi Hari Kedua 

 

Foto Observasi Hari Ketiga 

 

Foto Observasi Hari Keempat 
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Foto Siswa Mengerjakan Kuisioner 

Dari Depan 

 

Foto Siswa Mengerjakan Kuisioner 

Dari Belakang 

 

Foto Wawancara Kepala Sekolah 

 

Foto Wawancara Guru 
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Foto Bersama Guru dan Siswa Kelas 5 
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Lampiran 17 

MODUL AJAR 

IFORMASI UMUM 

IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun : Diana,S.Pd. 

Instansi : SDN 03 Sebungkang 

Tahun Penyusunan :2026 

Jenjang/Kelas : SD/V (Lima) 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

Materi   : Daerahku Yang Bersejarah 

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit (1 Pertemuan) 

 

 CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik menunjukkan pemahaman terhadap cerita tentang daerah tempat 

tinggalnya secara kronologis dan menemukan hubungan antara fakta sejarah 

dengan kondisi kehidupan masyarakat di daerah tempat tinggalnya saat ini, serta 

mampu merefleksikan nilai-nilai keteladanan para tokoh sejarah lokal. 

KOMPETENSI AWAL 

1. Peserta didik sudah mengenal identitas wilayah tempat tinggalnya (nama 

desa/kelurahan, kecamatan, dan kabupaten/kota). 

2. Peserta didik mengetahui keberadaan tempat kuno, tugu, nama jalan, atau 

cerita rakyat yang ada di sekitar lingkungan mereka secara sekilas. 

PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Bernalar Kritis: Menganalisis kondisi peninggalan sejarah dan merumuskan 

langkah solutif atas tantangan pelestariannya. 

2. Gotong Royong: Membangun kerja sama dan komunikasi yang efektif dalam 

kelompok saat memecahkan masalah. 

3. Berkebinekaan Global: Mengenal, mengidentifikasi, dan menghargai warisan 

budaya serta sejarah lokal sebagai bagian dari identitas bangsa. 

SARANA & PRASARANA 

1. Fasilitas: Ruang kelas dengan pengaturan meja kelompok, LCD Proyektor, 

Laptop, Speaker, Akses Internet. 

2. Alat & Bahan: Gambar/foto cetak situs sejarah lokal (terawat vs telantar), 

gunting, lem kertas, kertas karton manila/asturo, spidol warna, sticky notes. 

3. Bahan Ajar: Buku Siswa IPAS Kelas 5, kliping artikel berita lokal mengenai 

kondisi cagar budaya setempat.  



152 

 

 

 

TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta Didik Reguler: Tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami 

materi ajar, siap mengikuti pembelajaran berbasis masalah. 

MODEL PEMBELAJARAN 

• Model : Problem-Based Learning (PBL) 

• Metode : Pengamatan visual, diskusi kelompok, penugasan proyek mini, 

presentasi 

 

KOMPONEN INTI 

Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui kegiatan pengamatan media visual, peserta didik mampu 

mengidentifikasi dan mengklasifikasikan ragam peninggalan sejarah di 

daerah tempat tinggalnya (kebendaan dan takbenda) secara kritis dan tepat. 

2. Melalui diskusi kelompok berbasis masalah (PBL), peserta didik 

mampu menganalisis dampak hilangnya peninggalan sejarah lokal 

terhadap identitas masyarakat sekitar. 

3. Melalui pembuatan produk mini-proyek di kelompok, peserta didik 

mampu merumuskan solusi kreatif untuk melestarikan serta 

mempromosikan sejarah daerahnya kepada generasi muda. 

Pemahaman Bermakna 

Peserta didik menyadari bahwa setiap tempat memiliki cerita masa lalu yang 

membentuk kehidupan hari ini. Menjaga dan menghargai peninggalan sejarah 

lokal bukan sekadar merawat benda mati, 

melainkan menjaga identitas diri, menghargai perjuangan para pendahulu, dan 

memetik pelajaran berharga untuk masa depan. 

Pertanyaan Pemantik 

1. "Mengapa nama jalan di dekat sekolah/rumah kita menggunakan nama 

tokoh tertentu? Siapa tahu cerita di baliknya?" 

2. "Jika semua bangunan tua dan bersejarah di daerah kita dihancurkan untuk 

dijadikan gedung modern atau mal, apa yang akan hilang dari daerah kita?" 

Persiapan Pembelajaran 

1. Guru melakukan survei kecil/studi literatur mengenai 3-4 objek 

bersejarah terdekat dari sekolah untuk dijadikan studi kasus nyata. 

2. Guru menyiapkan ruang kelas agar meja siswa siap digunakan untuk 

berkelompok (4-5 orang). 

3. Guru mencetak Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sesuai jumlah kelompok. 

4. Guru menyiapkan lembar penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan.  
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 

A. Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

1. Orientasi: Guru membuka kelas dengan salam hangat, menanyakan 

kabar siswa, berdoa bersama dipimpin oleh ketua kelas, dan 

memeriksa kehadiran siswa. 

2. Apersepsi: Guru memperlihatkan dua gambar kontras melalui 

proyektor: Gambar taman bermain modern/mal yang sangat ramai VS 

gambar sebuah situs/bangunan tua bersejarah di daerah setempat yang 

tampak sepi, berdebu, atau penuh coretan (vandalisme). Guru bertanya 

lisan: "Apa perbedaan yang kalian lihat dari kedua tempat ini? Mana 

yang lebih sering kalian kunjungi?" 

3. Motivasi & Penyampaian Tujuan: Guru menjelaskan bahwa hari 

ini seluruh siswa akan menjadi "Detektif Sejarah" yang 

mengemban misi menyelamatkan cerita masa lalu daerah mereka. 

Guru membacakan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

B. Kegiatan Inti (50 Menit) 

1. Sintak 1: Orientasi Siswa pada Masalah (10 Menit) 

 Guru memaparkan masalah otentik: "Banyak anak sekolah 

zaman sekarang yang lebih hafal budaya atau tempat wisata di 

luar negeri lewat internet daripada sejarah daerah mereka 

sendiri. Akibatnya,banyak cerita rakyat setempat yang mulai 

terlupakan, dan bangunan-bangunan bersejarah di sekitar kita 

telantar karena sepi pengunjung." 

 Siswa diajak merenungkan masalah ini: "Mengapa anak-anak 

zaman sekarang kurang tertarik padasejarah lokal? Apa jadinya 

kalau 20 tahun lagi tidak ada satu pun orang yang tahu asal-usul 

daerah kita?" 

2. Sintak 2: Mengorganisasikan Siswa untuk Belajar (5 Menit) 

 Guru membagi siswa ke dalam kelompok heterogen (setiap 

kelompok terdiri dari 4-5 anak). 

 Guru membagikan LKPD "Misi Detektif Penyelamat Sejarah" 

beserta satu set gambar dan narasi pendek mengenai 

peninggalan sejarah lokal tertentu (berbeda tiap kelompok). 

 Siswa menentukan pembagian tugas di dalam kelompok (ada 

yang bertindak sebagai penulis, pembaca materi, dan pencari 

ide). 

3. Sintak 3: Membimbing Penyelidikan Kelompok (15 Menit) 

 Siswa melakukan literasi membaca narasi teks yang diberikan 

guru dan buku cetak IPAS halaman terkait Topik B untuk 

mencari informasi dasar peninggalan tersebut. 

 Guru berkeliling membimbing diskusi siswa, mendorong mereka 

berpikir kritis untuk menganalisis akar masalah dan mencari 

jalan keluar: "Bagaimana cara membuat situs sejarah yang sepi 

ini menjadi menarik lagi bagi anak berusia kalian?" 
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 Siswa mengumpulkan ide-ide solutif (misalnya: merancang 

poster ajakan merawat cagar budaya, menyusun draf brosur 

wisata sejarah ramah anak, atau membuat ide mading sekolah 

tentang tokoh daerah). 

4. Sintak 4: Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya (10 Menit) 

 Siswa menuangkan ide solusi terbaik kelompok mereka ke dalam 

lembar kerja atau menempelkan gagasan kreatif menggunakan 

spidol warna dan kertas karton yang telah disediakan. 

 Setiap kelompok maju ke depan kelas untuk mempresentasikan 

hasil analisis masalah beserta solusi kreatif yang mereka 

tawarkan 

5. Sintak 5: Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah 

(10 Menit) 

 Kelompok lain menyimak, memberikan apresiasi, dan 

diperbolehkan memberikan masukan atau pertanyaan konstruktif. 

 Guru memberikan penguatan materi, meluruskan jika ada kekeliruan 

kronologi sejarah, serta mengapresiasi kerja keras seluruh kelompok 

dalam menemukan solusi inovatif. 

C. Kegiatan Penutup (10 Menit) 

1. Menyimplukan: Siswa dibimbing oleh guru menarik kesimpulan 

bersama mengenai jenis-jenis peninggalan sejarah di daerah 

mereka (kebendaan & takbenda) serta pentingnya menjaga 

kelestariannya. 

2. Refleksi: Guru memberikan lembar refleksi singkat atau 

bertanya langsung mengenai perasaan siswa setelah belajar 

sejarah daerah sendiri dan bagian materi mana yang paling 

berkesan. 

3. Tindak Lanjut & Doa: Guru memberikan instruksi 

pengayaan/remedial singkat untuk di rumah, memotivasi siswa 

untuk menjaga kebersihan jika berkunjung ke situs sejarah, lalu 

kelas ditutup dengan doa bersama dan salam. 

ASESMEN 

1. Asesmen di Awal Pembelajaran (Diagnostik): Tanya jawab lisan 

pemantik secara klasikal berupa pertanyaan pemandu tentang bangunan tua 

atau tokoh pahlawan lokal di sekitar pemukiman siswa. 

2. Asesmen Saat Pembelajaran (Formatif): Penilaian Sikap (Profil Pelajar 

Pancasila) dan Unjuk Kerja Kelompok menggunakan lembar observasi guru 

untuk mengukur tingkat gotong royong dan bernalar kritis siswa saat berdiskusi 

dan melakukan presentasi. 

3. Asesmen di Akhir Pembelajaran (Sumatif): Tes Tertulis Mandiri berupa soal 

uraian singkat berjumlah 10 nomor untuk mengukur pemahaman materi 

esensial sejarah daerah. 
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Pengayaan & Remedial 

 Pengayaan 
Bagi peserta didik yang telah mencapai target kompetensi dengan sangat 

baik, diberikan tugas mandiri kreatif: "Menjadi Pandu Wisata Cilik", yaitu 

menuliskan satu paragraf ajakan atau membuat draf naskah cerita pendek 

tentang objek sejarah terdekat dari rumah mereka untuk dibacakan di 

mading sekolah. 

 Remedial 
Bagi peserta didik yang belum memahami klasifikasi peninggalan sejarah 

atau nilai pentingnya, diberikan pendampingan melalui bimbingan 

perorangan atau pengerjaan ulang LKPD yang disederhanakan dengan 

bantuan media kartu bergambar peninggalan sejarah (flashcards). 

Refleksi 

 Refleksi Guru  
Apakah orientasi masalah kontekstual yang saya sajikan berhasil memicu 

rasa ingin tahu dan empati siswa terhadap peninggalan sejarah lokal mereka? 

Bagaimana saya bisa meningkatkan keaktifan siswa yang masih terlihat pasif 

saat berdiskusi di dalam kelompoknya? 

 Refleksi Siswa 
Apakah aku sekarang sudah bisa membedakan mana peninggalan sejarah 

berbentu fisik (benda) dan mana yang tidak berbentuk fisik (takbenda)? 

Tindakan nyata apa yang paling mudah aku lakukan mulai hari ini untuk 

menjaga warisan sejarah di daerah tempat tinggalku? 
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LAMPIRAN  

A.  Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

MISI: DETEKTIF PEMYELAMATAN SEJARAH LOKAL 

Nama Kelompok : ................................................... 

Anggota Kelompok : 

1. ........................................ 3. ........................................ 

2. ........................................ 4. ........................................ 

Langkah Kegiatan: 

1. Bacalah materi/kartu cerita sejarah daerah yang dibagikan oleh gurumu! 

2. Diskusikan dan analisis permasalahan berikut ini bersama teman satu 

kelompokmu! 

Lembar Kerja Analisis: 

1. Identifikasi Warisan Sejarah: 

• Nama peninggalan sejarah yang kelompok kami teliti: 

................................................... 

• Jenis peninggalan (Coret yang tidak perlu): Peninggalan Kebendaan (Fisik) /  

Peninggalan Takbenda (Non-Fisik) 

• Tuliskan 1 kalimat fakta menarik/cerita asal-usul dari peninggalan tersebut: 

Jawab: 

.................................................................................................................................... 

2. Analisis Masalah: 

Mengapa peninggalan/cerita sejarah tersebut terancam dilupakan oleh anak-

anak zaman sekarang? Apa penyebab utamanya menurut analisis kelompokmu? 

Jawab: 

...................................................................................................................................... 

3. Tindakan Solutif (Aksi Kreatif Kelompok): 

Rancanglah 2 ide kreatif atau rencana aksi agar teman-teman di sekolah tertarik 

untuk belajar, datang berkunjung, atau ikut melestarikan peninggalan sejarah lokal 

tersebut! 

• Ide Solusi 1:  

............................................................................................................................. 

• Ide Solusi 2:  

............................................................................................................................. 
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B. BAHAN BACAAN GURU & SISWA 

1. Mengenai Sejarah Lokal Daerah Kita 

Setiap wilayah di Indonesia baik itu desa, kota, maupun kabupaten pasti 

memiliki cerita masa lalu yang panjang. Cerita masa lalu yang benar-benar 

terjadi dan memberikan dampak besar bagi kehidupan masyarakat di wilayah 

tersebut dinamakan Sejarah Lokal. Kita bisa mengetahui sejarah daerah kita 

dengan cara mengamati bukti-bukti peninggalannya yang masih bertahan 

hingga saat ini. 

Secara umum, jejak peninggalan sejarah daerah kita dapat dibagi menjadi dua 

kategori utama: 

a) Peninggalan Kebendaan (Artefak, Bangunan, Stuktruk): 

Merupakan peninggalan sejarah berbentuk fisik yang bisa kita lihat, 

datangi, dan sentuh secara langsung. Peninggalan ini menjadi bukti nyata 

adanya peristiwa besar atau kehidupan masyarakat di masa lalu. 

Contoh: Benteng pertahanan tua, candi, keraton/istana raja, tempat ibadah 

kuno (masjid, gereja, pura tua), prasasti batu, tugu peringatan, senjata 

tradisional, dan mata uang kuno. 

b) Peninggalan Takbenda (Warisan Budaya Intangible): 

Merupakan warisan sejarah yang tidak memiliki wujud fisik berupa 

bangunan, melainkan hidup di dalam ingatan, kebiasaan, dan tutur kata 

masyarakat secara turun-temurun. 

Contoh: Cerita rakyat (legenda asal-usul terbentuknya suatu 

gunung, sungai, atau desa), tradisi upacara adat, tarian tradisional 

sakral, lagu daerah, lagu pengiring permainan tradisional, serta 

penamaan suatu tempat berdasarkan sejarahnya (toponimi). 

 

2. Tatangan Zaman Sekarang 

Seiring perkembangan teknologi digital yang cepat, situs-situs bersejarah lokal 

seringkali sepi karena kalah populer dengan tempat wisata modern seperti mal 

atau bioskop. Selain itu, perilaku tidak terpuji seperti mencoret-coret dinding 

situs (vandalisme) atau membuang sampah sembarangan dapat merusak 

keindahan bukti sejarah tersebut. Sebagai Pelajar Pancasila, tugas kita adalah 

merawat bukti sejarah tersebut dengan tidak mengotorinya saat berkunjung, 

serta menggunakan kreativitas kita (seperti membuat tulisan, video pendek, 

atau 

poster) agar sejarah daerah kita tetap hidup dan dikenal luas. 

 

C. Glosarium 

 Artefak: Benda, peralatan, atau perkakas hasil kecerdasan manusia di 

masa lampau yang ditemukan melalui proses arkeologi dan memiliki nilai 

sejarah tinggi. 

 Cagar Budaya: Warisan budaya bersifat kebendaan berupa benda, 

bangunan, struktur, atau situs di darat/air yang perlu dilestarikan 

keberadaannya karena memiliki nilai penting bagi sejarah dan ilmu 
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pengetahuan. 

 Intangible (Takbenda): Sesuatu yang tidak dapat disentuh atau diraba, 

namun keberadaannya dapat dirasakan dan dihayati (seperti tradisi lisan, 

adat, cerita rakyat). 

 Toponimi: Bidang keilmuan yang secara khusus mempelajari tentang asal-

usul pembentukan, arti, dan struktur nama-nama tempat atau wilayah 

geografi. 

 Vandalisme: Segala bentuk tindakan merusak, menghancurkan, atau 

mengotori karya seni, fasilitas umum, maupun situs bersejarah secara 

sengaja tanpa hak. 
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